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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1997

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau kamus

besar bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa S es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha H ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan ttik di atas)

ر Ra R er

ز Zai Z zet
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س Sin S es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad S es (dengan titik di bawah)

ض Dad D de (dengan titik di bawah)

ط Ta T te (dengan titik di bawah)

ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

غ Gain G ge

ف Fa F ef

ق Qaf Q qi

ك Kaf K ka

ل Lam L el

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah . apostrof

ي Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

a= ٔ a= ٔ

i = ٔ ai= ي i=ي
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u= ٔ au=و ٔ u=و ٔ

C.  Ta Marbutah

Ta Marbutah dilambangkan dengan  /t/

Contoh:

مرٔة جمی ditulis mar' atun jamilah

Ta Marbutah dilambangkan dngan /h/

Contoh:

فاطمة ditulis fatimah.

D. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda gminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang dibri tanda syaddad tersbut.

Contoh:

ربنا ditulis Rabbana

E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس  ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di transliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar
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F. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan spotrof /’/.

Contoh:

ٔمرت ditulis umirtu
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MOTTO

كُمۡ شُعُوبٗا وَقبَاَئٓلَِ لتِعََارَفوُٓاْۚ إنَِّ  ن ذَكَرٖ وَأنُثىَٰ وَجَعَلۡنَٰ كُم مِّ أٓیَُّھَا ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَۡنَٰ ِ یَٰ َّ أكَۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱ

َ عَلیِمٌ خَبیِرٞ  َّ كُمۡۚ إنَِّ ٱ ٰ ١٣أتَۡقَ

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S Al-

Hujurat [49]: 13)
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ABSTRAK

Hakim, R Arrazy Rachmat Lukman. 2011114027. 2021. “Implikasi Istri Pelaku
Bisnis Online  Dalam Memenuhi Keharmonisan Keluarga
(Studi Atas Perilaku Ibu Ibu Rumah Tangga Di Kelurahan Medono Kota
Pekalongan)”. Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing Dr DR. Makrum Kholil, M.Ag.

Kata Kunci: implikasi, istri Pelaku bisnis Online, Keadilan dan kesetaraan
gender,Keharmonisan Dalam Keluarga

Dalam perkembangan dan kemajuan zaman Teknologi terjadilah berbagai
perubahan, diantaranya transformasi masyarakat untuk melakukan bisnis Online.
Hal ini terjadi pada zaman sekarang yang dimana para perempuan juaga turut
andil dan action dalam bisnis Online , menuju masyarakat yang berkeadilan dan
berkesetaraan gender yaitu masyarakat yang mengenal konsep kemitraan dan
kesejajaran. Dimana Bisnis Online Juga banyak diperankan oleh perempuan.
Sebagaimana yang terjadi di Kelurahan Medono Kota Pekalongan yang telah
mendorong peran perempuan tidak lagi hanya berputar di sekitar kegiatan
kerumahtanggaan akan tetapi juga melakukan bisnis Online. Di Kelurahan
Medono Kota Pekalongan banyak dijumpai istri yang berperan dalam melakukan
bisnis Online.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut: (1) mengapa perempuan di kelurahan Medono Kota Pekalongan Menjadi
melakukan bisnis Online?. (2) bagaimana implikasi istri pelaku bisnis online
terhadap Keharmonisan Keluarga?. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan
alasan perempuan di kelurahan Medono Kota Pekalongan melakukan Bisnis
Online dan implikasinya terhadap Keharmonisan Dalam Keluarga.

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif. Adapun sumber data berupa data primer dan sekunder, dengan subjek
istri yang mempunyai bisnis Online dan Implikasinya Terhadap Keharmonisan
Keluarga. Pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data kualitatif model interaktif, dengan menggunakan teori gender
dan feminis tentang keadilan dan kesetaraan gender.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa alasan yang menyebabkan Istri
di kelurahan Medono Kota Pekalongan melakukan Bisnis Online diantaranya
disebabkan beberapa faktor yaitu: faktor kemandirian, faktor ekonomi, faktor
pendidikan, faktor aktualisaai diri, faktor sosial, faktor agama, faktor opportunity,
faktor kesehatan, faktor kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
faktor pemberdayaan perempuan. Dan di dapat bahwa Implikasi istri Pelaku
Bisnis Online dalam Keharmonisan Keluarga adalah sebagai berikut: Pergeseran
pola relasi peran dalam rumah tangga, terjadinya Peran ganda antara suami istri
dalam rumah tangga, timbulnya pola relasi tolong menolong dan perhatian antara
suami istri, terjadinya kondisi Istri yang lebih mandiri dan kuat dari Suami,
bertambahnya pendapatan rumah tangga sehingga terjadi keluarga yang harmonis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Rumah tangga yang harmonis dan bahagia dapat dikatakan sebagai

rumah tangga yang ideal. Setiap orang yang telah berumah tangga selalu

mengidam-idamkan rumah tangga yang ideal dimana yang didalamnya

terdapat kerukunan antara anggota keluarga, damai, tentram, utuh dan

harmonis. Keharmonisan dalam rumah tangga sangat relevan sekali dengan

adanya keinteraktifan antara kedua pasangan suami istri.7

Akan tetapi untuk mendapatkan rumah tangga yang harmonis bahagia,

rukun, damai dan utuh tidak menutup kemungkinan dengan tidak diikutinya

perekonomian rumah tangga yang berkecukupan. Karena terkadang masalah

perekonomian juga menjadi salah satu pemicu kurangnya keharmonisan

dalam rumah tangga. Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya

perekonomian dalam rumah tangga adalah, penghasilan suami kecil tidak

dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga, suami tidak bekerja dan selalu

mengandalkan istri. Padahal sudah jelas dalam Islam seorang suami

mempunyai tugas memberikan nafkah kepada keluarga, mencukupi segala

kebutuhan rumah tangga, dan memenuhi segala sebab kenyamanan keluarga.8

Hal-hal seperti itulah yang kemudian mendorong seorang istri bekerja

untuk membantu ekonomi rumah tangga atau memang sebelum berumah

tangga seorang istri sudah bekerja (wanita karir). Ketika seorang istri telah

memutuskan untuk bekerja baik bekerja di luar rumah ataupun di dalam
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rumah (memiliki usaha) tentu akan memberikan pengaruh terhadap rumah

tangganya.

Implikasi bagi keharmonisan rumah tangga yang ditimbulkan dari

seorang istri yang bekerja bisa positif bisa juga negatif. Dapat dikatakan

positif jika seorang istri bekerja dapat memenuhi kriteria sebagai wanita karir,

dimana istri dapat membagi waktu antara pekerjaan rumah tangga dengan

pekerjaan pribadinya, dan adanya pengertian antara kedua belah pasangan

yang diutamakan pengertian dari suami ketika istri memutuskan untuk

bekerja. Dapat dikatakan negatif ketika seorang istri mulai lengah akan tugas

juga perannya sebagai ibu rumah tangga dan kurangnya pengertian dari suami

yang selalu mengandalkan istri dalam urusan rumah tangga.

Untuk mengetahui implikasi positif dan negatif tersebut maka penulis

melakukan penelitian untuk menggali dan mengetahui faktor yang

mendukung pengaruh positif dan pengaruh negatif. Penelitian ini dilakukan di

Medono Pekalongan, ditemui di Medono Pekalongan ada 4615 Kk.

Diantara beberapa keluarga ada yang harmonis dan ada pula yang tidak

harmonis. Permasalahan muncul ketika istri tersebut memiliki waktu yang

lebih banyak untuk pekerjaan sehingga tidak dapat membagi waktu antara

pekerjaan pribadi, peran serta kewajibannya sebagai ibu rumah tangga.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti

lebih jauh mengenai “Implikasi Istri Pelaku Bisnis Online Terhadap

Keharmonisan Keluarga Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Atas

Perilaku Ibu ibu rumah tangga di kelurahan Medono Kota Pekalongan”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan

masalahnya sebagai berikut :

1. Alasan Mengapa ibu ibu di Medono Pekalongan Melakukan Bisnis

Online?

2. Bagaimana Implikasi istri pelaku bisnis online terhadap keharmonisan

keluarga di Medono Pekalongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

a. Untuk mengetahui Alasan Mengapa ibu ibu keluarga di Medono

Pekalongan Melakukan Bisnis Online.

b. Untuk mengetahui implikasi istri pelaku bisnis online terhadap

keharmonisan keluarga

2. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk memberikan

kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis, yaitu sebagai

berikut:

a. Secara teoritis dalam penelitian ini ialah agar masyarakat dapat

mengetahui dampak dari istri pelaku bisnis online terhadap

keharmonisan keluarga.
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b. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukkan bagi

para istri yang memiliki pekerjaan sambingan dengan bisnis online.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu telah

dilakukan penelitian penelaahan terhadap penelitian terdahulu, diantaranya

yaitu :

Penelitian yang dilakukan oleh Fera Andika Kebahyang, dengan judul

“Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau

Dari Hukum Islam (Studi di Desa Blambangan Kecamatan Blambangan

Pagar Lampung Utara)”. Disimpulkan bahwa implikasinya berdampak

positif selama dalam berkarirnya masih sesuai ketentuan syari’at agama yakni

dengan tetap mengedepankan keluarga sehingga mendatangkan keharmonisan

dalam keluarganya. Sementara hal ini dapat berdampak negatif jika istri lebih

mementingkan pekerjaannya dan sang suami hanya mengandalkan sang istri

dalam urusan rumah tangga sehingga hal ini tentu akan menjadikan

keharmonisan rumah tangga terganggu. Sebab, hal itu tentu akan

menimbulkan perkara. Dalam Islam tidak ada larangan wanita untuk bekerja

selama masih mendatangkan kemaslahatan bagi kehidupan rumah

tangganya.1

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fahmi Faris, dengan judul

“Keharmonisan Keluarga Pelaku Bisnis Online (Studi Di Desa Banyuurip

1 Fera Andika Kebahyang, “Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah
Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Di Sesa Blambangan Kecamatan Blambangan Pagar
Lampung Utara)” Skripsi: Al-Ahwal Al-Syakhsiyah, (UIN Lampung, 2017), hlm. 1
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Ujung Pangkah Kabupaten Gresik)”. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa

problematika dalam keluarga pelaku bisnis online masih bisa

dikomunikasikan dengan baik, dibuktikan dengan hubungan komunikasi yang

baik antara anggota keluarga yakni suami dan istri. Jutru yang terjadi ialah

suami dan istri saling mendukung satu sama lain dengan selalu

menyelesaikan persoalan secara bersama-sama mencari jalan keluar dan

selalu menyatukan tujuan agar keluarga tetap harmonis.2

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Jamilatus Syukur, dengan judul

“Peran Wanita Karier Dalam Pembentukan Keluarga Harmonis (Studi

Terhadap Perempuan Pekerja di Dusun Madu Desa Batur Kecamatan

Getasan Tahun 2017)”. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa wanita

karir yang bekerja sebagai guru dan buru memiliki penghasilan rata-tara

mulai dari Rp.800.000 sampai dengan Rp,1.000.000. Wanita karir bekerja

disebabkan penghasilan sang sumi tidak mencukupi kebutuhan keluarganya.

Wanita karir pada keluarga harmonis selalu berusaha menjaga kesetiaannya

kepada suami, serta bersama-sama dalam menjaga dan mendidik anak. Upaya

yang dilakukan agar keluarga tetap harmonis ialah dengan berusaha bangun

lebih awal untuk menyiapkan segala sesuatunya mulai dari sarapan pagi

hingga beres-beres rumah. Selain itu, suami istri juga berperan untuk

mendidik dan mengajarkan anak-anak dengan akhlak yang baik, mengaja

2 Nurul Fahmi Faris, “Keharmonisan Keluarga Pelaku Bisnis Online (Studi di Desa
Banyuurip Ujung Pangkah Kabupaten Gresik)”, Skripsi: Al-Ahwal Al-Syakhsiyah, (UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2017), hlm. xvii
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shalat berjama’ah hingga menyekolahkan sehingga mendapatkan pendidikan

yang layak dan berakhalkul karimah.3

Dari hasil penelusuran penulis, belum ada yang membahas tentang

Implikasi Istri Pelaku Bisnis Online Terhadap Keharmonisan Keluarga Dalam

Perspektif Hukum Islam Di Medono Pekalongan. Untuk itu penulis

bermaksud menganalisa sehingga hal ini layak untuk diteliti. Demikianlah

beberapa kajian pustaka diatas, yang menurut penulis layak dijadikan sebagai

pembanding dari penelitian ini.

E. Kerangka Teori

1. Peran Istri

Peran ganda perempuan pekerja berdampak secara positif maupun

negatif, apabila peran tersebut mampu untuk menyumbang stabilitas

keluarga atau masyarakat, maka hal ini dinilai fungsional dan disebut

sebagai perubahan struktur fungsional dalam kehidupan berkeluarga,

begitu pula sebaliknya. “Sebenarnya lahan pekerjaan perempuan di rumah

atau di bidang pengajaran dan lainya yang berhubungan dengan

perempuan sudah cukup bagi perempuan, tanpa harus memasuki

pekerjaan yang menjadi tugas para laki-laki. Orang-orang yang berakal

dari Negara barat telah menyeru keharusan untuk mengembalikan

3 Umi Jamilatus Syukur, “Peran Wanita Karier Dalam Pembentukan Keluarga Harmonis
(Studi Terhadap Perempuan Pekerja di Dusun Madu Desa Batur Kecamatan Getasan Tahun
2017)”, Skripsi: Pendidikan Agama Islam, (IAIN Salatiga, 2017), hlm. ix
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perempuan pada kedudukan yang telah disediakan Allah SWT dan telah

diatur sesuai dengan kemampuan fisik dan akalnya”.4

Syaikh Abdul Aziz Bin Baz mengatakan “Islam tidak melarang

wanita untuk bekerja dan bisnis, karena Allah mensyariatkan dan

memerintahkan hambanya untuk bekerja, sebagaimana firmanNya dalam

QS At-Taubah:105, yang berbunyi: Katakanlah (wahai Muhammad),

bekerjalah kalian! Maka Allah, Rasul-Nya dan para mukmin akan melihat

pekerjaanmu”. Perintah ini mencakup pria dan wanita.

Firman Allah SWT juga mensyariatkan usaha atau bisnis yang

halal dan thoyib kepada semua hambanya, karena itu seluruh manusia

diperintah untuk berusaha atau berbisnis, berikhtiar dan bekerja kepada

hambaNya, baik pria maupun wanita. Hal tersebut bagi wanita karier

Islami dipertegas dengan firman Allah dalam QS AnNisa:29 yang

berbunyi: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling

memakan harta sesama kalian dengan jalan yang tidak benar, akan tetapi

hendaklah kalian berdagang atas dasar saling rela di antara kalian” Dari

firman tersebut mengandung makna bahwa perintah bekerja berlaku bagi

laki-laki dan perempuan yang bekerja atau berkarir untuk senantiasa

berbasis syariat Islam. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Islam pada

dasarnya tidak melarang wanita untuk bekerja apabila memenuhi syarat

syaratnya, serta tidak mengandung hal-hal yang dilarang oleh syari’at.

4 Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, “Pandangan Islam Terhadap Pekerjaan
Seorang Perempuan”,Sefrizal/http://idshvoong.com/humanitiecs/1845934- pandangan-islam-
terhadap-pekerjaan-seseorang/(diakses 30 Desember 2020)
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Adapun ciri-ciri wanita karier dalam Islam dengan syarat-syarat yang

harus dipenuhi adalah sebagai berikut:5

a. Bebas dari hal-hal yang akan menyebabkan masalah, kemungkaran,

membahayakan agama dan kehormatanya (misal: menjauhi campur

baur atau ikhtilat dengan laki-laki serta menutup aurat).

b. Pekerjaanya tidak menganggu kewajiban utamanya dalam urusan

rumah, sedangkan pekerjaan di luar rumah bukan kewajiban baginya

(dibolehkan).

c. Harus ada izin suaminya, karena istri wajib mentaati suaminya.

d. Menerapkan adab-adab Islami, seperti: menjaga pandangan,

memakai hijab syar’i, tidak memakai wewangian yang berlebihan,

tidak melembutkan suaranya kepada pria yang bukan mahrom, dan

lain-lain.

e. Pekerjaanya sesuai dengan sifat wanita, misal: mengajar, melatih,

dokter, perawat, pegawai, penulis bisnis online, dan lain-lain yang

sesuai dengan tabi’at kewanitaan, maupun pekerjaan yang sesuai

dengan kompetensinya.

f. Tidak ada ikhtilat di lingkungan kerjanya, serta mendapat ridho

suami.

5 Nur ‘Ala Ad-Darb, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, hlm 82-83
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2. Keluarga Harmonis

Tujuan rumah tangga adalah kebahagiaan. Pengertian kebahagiaan

yang dikemukakan oleh para ahli ilmu akhlak antara lain: kesenangan,

keenakan dan terlepas dari penderitaan, serta umur panjang yang

dipergunakan untuk taat kepada Allah Swt. Kebahagiaan yang dimaksud

adalah kebahagiaan keluarga, dimana dalam rumah tangga itu terdapat

keseimbangan antara situasi lahir dengan batin anggotanya berdasarkan

keyakinan. Dengan demikian, kebahagiaan keluarga adalah masalah batin,

masalah perasaan yang tidak tampak. Yang tampak adalah tandanya.

Cinta yang menjadi tanda kebahagiaan keluarga adalah cinta yang

mengembang, yang alamatnya ditujukan kesegenap penjuru yaitu suami

dan anaknya.6 Cinta dan kasih sayanglah yang akan menjadikan suatu

keluarga menjadi keluarga yang harmonis.

Tujuan pernikahan dan yang merupakan hikmah dari pernikahan

diantaranya adalah sebagai berikut: kelanggengan jenis manusia dengan

adanya keturunan dan populasi, terpeliharanya kehormatan,

menentramkan dan menenangkan jiwa karena kebersamaan istri serta

kesenangan kepadanya, mendapatkan keturunan yang sah, yang akan

menyambung amal dan pahala, bahu membahu antara suami dan istri,

mengembangkan tali silaturrahmi dan memperbanyak keluarga.

Keluarga harmonis adalah keluarga yang bahagia, keluarga yang

penuh rasa kasih sayang. Keluarga adalah tempat utama dalam

6 Suparno, Cinta dan Keserasian Dalam Rumah Tangga Muslim, (Semarang: Wicaksana,
1982), hlm. 38-39
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mempelajari sifat-sifat mulia, seperti kesetiaan, rahmat dan kasih sayang.7

Keluarga adalah tempat anak belajar tentang kehidupan. Orang tua

sebagai pengajar utama untuk anak anaknya, dan anak akan belajar

tentang hidup dari keluarganya serta keluarganyalah yang akan menuntun

anak dalam meniti kehidupan yang baik. Pengertian harmonis itu sendiri

adalah suatu kondisi seluruh anggota keluarga merasakan suasana yang

damai, bahagia lahir batin.8

Keharmonisan keluarga adalah suatu hal yang diinginkan oleh

setiap keluarga. keharmonisan keluarga adalah suatu hal yang menjadikan

suasana keluarga menjadi damai, bahagia lahir dan batin. Kondisi ini

wanita karier mampu membagi waktu untuk keluarga, agar supaya

keluarganya menjadi keluarga yang harmonis.

Gambar 1.1

Skema Kerangka Berfikir

7 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hlm. 75-76

8 Abdul Majid, Tantangan dan Harapan Umat Islam di Era Globalisasi, (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), hlm. 220.

Peran Istri

Pelaku Bisnis
Online

Keharmonisan
Keluarga

Implikasi
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Cara yang dapat ditempuh agar menghasilkan penelitian yang baik

adalah menggunakan metode yang sesuai dan sistematis. Jenis penelitian

yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan penelitian kualitatif.

Pendekatan penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman yang otentik

mengenai pengalaman orang-orang, sebagaimana dirasakan orang-orang

bersangkutan.9

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah

sebagai instrumen kunci, pengambilan sempel sumber data dilakukan

secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.10

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan

yaitu mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang,

dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.11

Ide penting dari jenis penelitian ini adalah bahwa peneliti berangkat ke

9Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 156.

10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
( Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15.

11 UsmanHusaini, dkk, MetodologiPenelitianSosial, (Jakarta: PT. BumiAksara, 2006),
hlm. 05.
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lapangan untuk mengadakan pengamatan langsung tentang suatu

fenomena yang terjadi.

2. Sumber Data

Subjek penelitian adalah dimana data menempel. Sumber data

merupakan sumber dari mana data penelitian diperoleh. Jika pengumpulan

data menggunakan kuesioner atau wawancara maka sumber datanya

disebut dengan responden, begitu pula jika pengumpulan data dengan

observasi maka sumber datanya berupa benda mati maupun bergerak,

sedangkan dengan dokumentasi sumber datanya dapat berupa catatan-

catatan atau dokumen-dokumen.12Data-data tersebut terdiri dari dua jenis

data, yaitu:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari

narasumber. Data diperoleh melalui perantara manusia yang menjadi

informan dalam hal ini, orang yang secara langsung menjadi subjek

penelitian yaitu para istri pelaku bisnis online di lingkungan Medono

Pekalongan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah ada, seperti dari buku,

jurnal, makalah, dan internet. Berkaitan dengan sumber data sekunder

yang termasuk adalah dokumen, buku tentang fiqih munakahat serta

HKI yang berhubungan dengan masalah yang dikaji.

12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2006), hlm. 129.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti

dalam penelitian ini yaitu dengan teknik pengumpulan data

wawancara, observasi dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. 13 Dimana yang

menjadi obyek penelitiannya ialah istri pelaku bisnis online.

b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komuniksi antara dua orang,

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari

seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,

berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar dibagi

dua, yakni wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur.

Wawancara tidak terstruktur sering juga disebut wawancara

mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan

wawancara terbuka (open ended interview), wawancara etnografis,

sedangkan wawancara terstruktur sering disebut wawancara baku

(standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah

13Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 104
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ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan

jawaban yang juga sudah disediakan.14

Dalam hal ini yang menjadi informan pada penelitian ini

ialah kepada Desa Medono, Suami dari Istri pelaku bisnis online,

mertua dari istri pelaku bisnis online dan istri pelaku bisnis online

di lingkungan Medono Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden. 15

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan dokumen yang berkaitan

dengan topik penelitian yang dikaji.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penulisan kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan

dalam periode tertentu. Ada dua model pokok di dalam penulisan

kulitatif yaitu model analisis jalinan mengalir (flow model of analysis)

dan model analisis interaktif (interactive model of analysis).16Dalam

penulisan penelitian ini, penulis menggunakan model analisis interaktif

yang meliputi empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data

(reduction), sajian data (display) dan verifikasi data/penarikan

kesimpulan (conclusion drawing). Kemudian, agar data yang diperoleh

14Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 180.

15Abdurrahmat Fathoni,MetodologiPenelitian..., hlm. 112.
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:....hlm. 337.
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nanti sesuai dengan kerangka kerja maupun fokus masalah, maka akan

ditempuh langkah utama dalam analisis data yaitu :

a. Mereduksi data

Mereduksi data berati merangkum, memilah hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya dan membuang yang tidak perlu.

b. Display data

Display data ialah menyajikan data dalam bentuk matrik,

networks, chart, atau grafik. Dengan demikian peneliti dapat

menguasai data dan tidak tenggelam dengan setumpuk data.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.17

17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, …hlm. 338-345.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam rangka menggunakan pembahasan di atas, maka peneliti

menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar mudah dipahami.

Penulisan diawali dengan halaman sampul, halaman pernyataan keaslian

(bermaterai), nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, abstrak,

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar. Bagian inti meliputi

lima bab dan beberapa sub bab, berikut penjelasannya:

BAB I Pendahuluan.

Bab ini meliputi latar belakang penelitian, rumusan penelitian,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II Istri Pelaku Bisnis Online dan Keharmonisan Keluarga

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori.

BAB III Keharmonisan Keluarga Di Medono Pekalongan

Pada bagian bab ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian,

mulai dari profil Desa Medono, letak geografis, keadaan

keharmonisan keluarga dan istri pelaku bisnis online di Medono

Pekalongan.

BAB IV Analisis Implikasi Istri Pelaku Bisnis Bisnis Online Terhadap

Keharmonisan Keluarga

Bab ini akan menjelaskan tentang analisis keharmonisan keluarga,

Analisis implikasi istri pelaku bisnis online terhadap keharmonisan

keluarga, terhadap istri pelaku bisnis online.
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BAB V Penutup meliputi simpulan dan saran.

Pada bagian akhir berupa daftar pustaka dan lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penelti terhadap Istri

yang melakukan bisnis online di kelurahan Medono Kota Pekalongan

tentang Implikasi Istri Pelaku Bisnis Online  Dalam Memenuhi

Keharmonisan Keluarga yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Alasan Istri di kelurahan Medono Kota Pekalongan Implikasi Istri

Pelaku Bisnis Online Dalam Memenuhi Keharmonisan Keluarga

diantaranya disebabkan berbagai faktor alasan yaitu: karena faktor

Kemandirian, faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor aktualisasi

diri, faktor sosial, faktor agama, faktor opportunity (harapan), faktor

kesehatan, faktor kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,

faktor pemberdayaan perempuan.

2. Implikasi Istri Pelaku Bisnis Online  Dalam Memenuhi Keharmonisan

Keluarga adalah sebagai berikut:

a. Pergeseran pola relasi peran dalam rumah tangga.

b. Terjadinya Peran ganda antara suami istri dalam rumah tangga.

c. Timbulnya pola relasi tolong menolong dan perhatian antara suami

istri

d. Terjadinya kondisi Istri yang lebih mandiri dan kuat dari Suami

e. Bertambahnya pendapatan rumah tangga sehingga terjadi keadaan

harmonis keluarga.
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f. Terwujudnya aktualisasi diri bagi istri sehingga pola relasi antara

suami istri seimbang dan bermitra sejajar.

g. Timbulnya pemberdayaan dan pembangunan peran perempuan

dalam rumah tangga.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang Implikasi Istri Pelaku Bisnis

Online  Dalam Memenuhi Keharmonisan Keluarga di Kelurahan Medono

Kota Pekalongan. Peneliti ingin memberikan beberapa saran kepada

pembaca yang budiman:

1. Terjadinya transformasi masyarakat dari patriarki menuju masyarakat

yang berkesetaraan gender, tentunya dapat dijadikan perhatian dan

masukkan bagi pembuat kebijakan di masyarakat, khususnya tentang

kebijakan yang terkait dengan pemberdayaaan perempuan.

2. Untuk para Peneliti, penelitian ini tidak berhenti sampai disini, suatu

saat bisa saja para maskulin atau para penggiat budaya patriarki akan

ikut melawan penggiat gender di dalam masyarakat, sehingga budaya

masyarakat patriarki akan terus tetap ada, dan ini bisa dijadikan

penelitian selanjutnya.

3. Perempuan melakukan bisnis online, tidak lagi menjadi pemandangan

yang langka. Bagi para pemperhati perempuan, Istri Pelaku adalah

langkah maju dalam sebuah pemberdayaan perempuan dan kesetaraan

gender.
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4. Peran Istri didasarkan atas kesamaan/kesetaraan, sebagai manusia

tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Memandang tugas

mencari nafkah tidak harus laki-laki (suami), bahkan boleh perempuan

(istri) asal tidak melanggar prinsip-prinsip syari’ah.

5. Apabila menjadi seorang istri yang terpaksa bekerja di luar rumah dan

memiliki peran publik dalam keluarga hendaklah bekerja dengan

ikhlas dan niat ibadah karena Alloh SWT, dan tetap harus

menghormati suaminya sebagai pemimpin dan kepala rumah tangga,

sehingga akan tercipta keluarga yang bahagia.

Demikian saran-saran yang bisa peneliti berikan kepada pembaca

yang budiman semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, sekian dan

terimakasih.
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